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MOTTO 

Akan ada satu masa dalam hidup seseorang merasakan satu persoalan, yang 

seakan-akan beban berat dipikul sampai merasa kesulitan dari ujung kepala 

sampai ujung kaki siapapun itu. Kalo ada yang sedang merasakan itu yakinlah 

kata Allah pada saat itu Allah sedang mengangkat derajatnya dan meningkatkan 

kualitas hidupnya untuk mencapai sesuatu istimewa yang belum pernah diraih. 

“Allah tidak akan membebani seseorang, melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya.” 

(Q.S Al-Baqarah:286) 
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ABSTRAK 

Septa Rosdiana Putri: Pengembangan Media Cerita Bergambar Berbasis Cerita 

Rakyat Kediri Pada Materi Menguraikan Pendapat Pribadi Tentang Isi Buku Cerita 

Kelas IV Sekolah Dasar 

Kata kunci: Media Cerita Bergambar, Materi Menguraikan Pendapat Pribadi 

Tentang Isi Buku Cerita 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SDN Ngadi Mojo pada kelas 

IV menemukan beberapa permasalahan yaitu (1) siswa belum mampu menuliskan 

pengetahuan baru/isi cerita dari buku cerita yang dibaca, (2) siswa lupa apa saja hal-

hal baru yang didapat dari cerita, (3) siswa banyak yang mendapatkan nilai di bawah 

KKM. Hal tersebut menjadi latar belakang dari pengembangan media cerita 

bergambar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui validitas, respons guru 

terhadap media cerita bergambar, serta efektivitas media cerita bergambar. 

Model pengembangan ADDIE akan digunakan dalam penelitian ini. 

Tahapan model ADDIE yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation. Teknik pengumpulan data menggunakan angket. Sedangkan Teknik 

analisis data menggunakan analisis data kuantitatif dan kualitatif. Teknik analisis 

ini digunakan untuk mengetahui dan mengolah data yang bertujuan untuk 

mengetahui kelayakan media cerita bergambar. 

Hasil dari penelitian pengembangan media cerita bergambar adalah sebagai 

berikut: 1) dinyatakan sangat valid dengan memenuhi kriteria persentase skor uji 

coba terbatas sebesar 92% dan pada uji luas 86%, validitas materi 80%, validitas 

media 86%, 2) dinyatakan sangat baik berdasarkan respons guru dengan memenuhi 

kriteria persentase skor sebesar 93%, dan 3) dinyatakan efektif dengan memenuhi 

kriteria persentase respons siswa sebesar 100%. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa media cerita rakyat dinyatakan sangat valid dan layak 

digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi menguraikan 

pendapat pribadi tentang isi buku cerita. 
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ABSTRACT 

Septa Rosdiana Putri: Development of Picture Story Media Based on Kediri 

Folklore in Material Outlining Personal Opinions About the Contents of Class IV 

Elementary School Storybooks 

Keywords: Picture Story Media, Material for Outlining Personal Opinions About 

the Contents of Storybooks 

Based on the results of observations carried out at SDN Ngadi Mojo in class 

IV, several problems were found, namely (1) students were not able to write down 

new knowledge/story content from the story books they read, (2) students forgot 

what new things were obtained from the stories, (3) many students get scores below 

the KKM. This became the background for the development of picture story media. 

This research aims to determine the validity, teacher response to picture story 

media, as well as the effectiveness of picture story media.  

 The ADDIE development model will be used in this research. The stages of 

the ADDIE model consist of Analysis, Design, Development, Implementation, and 

Evaluation. The data collection technique uses a questionnaire. Meanwhile, data 

analysis techniques use quantitative and qualitative data analysis. This analysis 

technique is used to determine and process data with the aim of determining the 

suitability of picture story media. 

 The results of research on the development of picture story media are as 

follows: 1) declared very valid by meeting the score percentage criteria limited 

92% and in broad tests 86%, material validity 80%, media validity 86%, 2) 

declared very good based on teacher responses by meeting the score percentage 

criteria of 93 %, and 3) declared effective by meeting the criteria for a student 

response percentage of 100%. Based on these results, it can be concluded that 

folklore media is declared very valid and suitable for use in Indonesian language 

learning in the material of explaining personal opinions about the contents of 

storybooks. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran Bahasa Indonesia diajarkan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam berkomunikasi menggunakan Bahasa Indonesia 

dengan baik secara lisan maupun tulis. Kemampuan pada siswa dalam 

berkomunikasi menggunakan Bahasa Indonesia secara lisan maupun tulis 

dapat dilakukan melalui kegiatan membaca buku. Melalui kegiatan membaca 

seperti membaca buku cerita, maka siswa akan memperoleh pengetahuan baru 

dari isi buku cerita tersebut. Pengetahuan baru tersebut dapat memperkaya 

kemampuan siswa dan wawasan intelektual siswa. Selain itu pembelajaran 

Bahasa Indonesia juga dapat meningkatkan kemampuan menguraikan 

pendapat pribadi siswa sesuai dengan isi buku cerita yang sudah dibaca. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV terdiri dari materi menguraikan 

pendapat pribadi tentang isi buku cerita. Materi tersebut dapat meningkatkan 

pengetahuan siswa tentang isi buku yang sudah dibaca.  

Keaktifan siswa dalam pembelajaran ternyata tidak ditentukan oleh 

kehadiran guru, melainkan cenderung dipengaruhi penggunaan media yang 

tepat. Oleh karena itu, kreativitas guru sangat penting untuk memilih, 

memanfaatkan, dan mengembangkan media pembelajaran yang inovatif guna 

meningkatkan partisipasi aktif siswa. Menurut Shoimin (2014:18) bahwa 

keaktifan pada siswa tidak dipengaruhi oleh hadir atau tidaknya guru, namun 

cenderung dipengaruhi oleh penggunaan media. Maka dari itu, guru harus 
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memiliki kreativitas untuk menunjang pembelajaran dengan memanfaatkan 

dan mengembangkan media yang inovatif. Untuk menunjang kegiatan 

membaca dapat memanfaatkan media buku cerita bergambar yang inovatif. 

Media yang digunakan kurang menarik bagi siswa, sehingga dalam 

pembelajaran harus menggunakan media yang tepat. Dengan menggunakan 

media yang tepat kemampuan menemukan isi cerita akan berkembang dengan 

baik. Selain itu juga, dibutuhkan media yang dapat merangsang ingatan siswa 

tentang isi suatu cerita. Dengan begitu siswa mempunyai ingatan yang akan 

ditulis kembali menggunakan bahasa siswa sendiri.  

Menanggapi hal tersebut perlu dilakukan inovasi dalam pembelajaran 

yang dapat mengintegrasikan cerita rakyat pada pembelajaran adalah dengan 

cara mengembangkan cerita bergambar berbasis cerita rakyat Kediri. 

Pengembangan cerita bergambar berbasis cerita rakyat Kediri yang sesuai 

dengan kurikulum 2013 atau pembelajaran tematik dapat memberikan variasi 

dan konteks lokal pada pembelajaran di SDN Ngadi Mojo. Dengan 

memperhatikan kebutuhan siswa dan standar bahasa yang diterapkan di 

sekolah, cerita bergambar berbasis cerita rakyat Kediri dapat menjadi alat 

pembelajaran yang efektif dan menarik bagi siswa. Dan cerita bergambar 

membuat siswa lebih memahami materi tentang menguraikan pendapat pribadi 

tentang isi buku sesuai dengan cerita rakyat Kediri.  

Maka dengan demikian, walaupun tantangan dalam melestarikan cerita 

rakyat di era modern ini semakin kompleks, penting bagi kita untuk mengenali 

dan menghargai warisan budaya ini. Dengan memperkenalkan cerita rakyat 
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kepada generasi muda, kita dapat memastikan bahwa nilai-nilai kearifan lokal 

tetap hidup dan relevan, serta memperkaya kehidupan mereka dalam era 

teknologi yang maju ini. Dan dengan membuat media cerita bergambar 

berbasis cerita rakyat Kediri membuat siswa lebih memahami materi tentang 

menguraikan pendapat pribadi tentang isi buku sesuai dengan cerita rakyat 

Kediri. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SDN Ngadi Mojo pada 

kelas IV materi membaca buku cerita rakyat yang diberi waktu 10 menit, dan 

peneliti berkeliling menemukan beberapa permasalahan yaitu siswa belum 

mampu menuliskan pengetahuan baru/isi cerita dari buku yang dibaca. Hal ini 

dikarenakan banyak siswa yang tidak membaca cerita secara keseluruhan atau 

melompati paragraf karena mereka kurang tertarik dengan tampilan atau desain 

buku cerita tersebut. Selain itu, siswa lupa apa saja hal-hal baru yang didapat 

dari buku cerita yang dibaca. Hal ini disebabkan oleh siswa yang tidak 

membaca keseluruhan sehingga tidak memahami isi ceritanya.  

Permasalahan ketiga yang ditemukan berdasarkan hasil soal evaluasi 

yaitu siswa banyak yang mendapatkan nilai di bawah KKM. Hal ini dibuktikan 

dari 30 siswa, terdapat 20 sebesar 66% siswa yang masih mendapatkan nilai di 

bawah standar KKM yakni sebesar 75. Dan sisanya yaitu hanya 10 sebesar 34% 

siswa yang mendapatkan nilai di atas standar KKM. Permasalahan keempat 

mengenai buku cerita rakyat Kediri, di mana sekolah sudah menggunakan 

kurikulum 2013 atau pembelajaran tematik, namun buku cerita rakyat Kediri 

di SDN Ngadi Mojo masih belum diterapkan.  
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Beberapa penelitian sebelumnya terkait dengan buku berbasis cerita 

rakyat sudah ada, akan tetapi belum menggunakan cerita rakyat Kediri dan 

bahasa yang digunakan masih menggunakan kosakata yang kurang terstandar 

untuk siswa. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu dikembangkan 

media cerita bergambar dalam bentuk cerita bergambar berbasis cerita rakyat 

Kediri yang menarik.  

Media pembelajaran cerita bergambar merupakan suatu buku cerita 

yang dibuat untuk merangsang kemampuan siswa dalam memahami suatu isi 

cerita dan dapat dijadikan solusi pembelajaran pada materi menguraikan 

pendapat pribadi tentang isi buku cerita dengan menggunakan media 

pembelajaran ini dapat menciptakan suasana kelas yang lebih aktif, bisa 

menciptakan pengalaman bagi siswa, serta siswa juga lebih mudah memahami 

materi yang telah disampaikan dengan baik. 

Media ini sangat cocok digunakan pada anak sekolah dasar karena 

media ini dasarnya adalah mengenalkan siswa tentang cerita rakyat di daerah 

Kediri. Karena di dalam media ini terdapat tiga cerita rakyat Kediri yaitu, cerita 

Gunung Kelud, Totok Kerot dan Kisah Calon Arang. Dengan menggunakan 

media ini diharapkan dapat membuat siswa bisa membaca sambil memahami 

isi dari bacaan yang telah dibaca dengan suasana yang menyenangkan. Dan 

dapat menambah pengetahuan siswa tentang cerita rakyat di Kediri. 

Cerita rakyat adalah bagian dari sastra lisan yang hidup dan 

berkembang di masyarakat. Sebagai karya sastra lisan, cerita ini berdasar pada 

persepsi masyarakat dan diwariskan turun temurun. Menurut Mahmud (2021), 
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cerita rakyat adalah cerita yang berkembang di masyarakat dan tergolong 

dalam cerita fiksi yang berasal dari daerah tertentu dengan ciri khas tertentu 

tergantung dari mana cerita tersebut berasal. Berdasarkan pendapat ahli 

tersebut, dapat dipahami bahwa buku cerita rakyat merupakan cerita yang telah 

berkembang pada masyarakat tertentu dan tergantung daerah asal cerita 

tersebut berasal. 

Cerita rakyat merupakan cerita yang menggambarkan berbagai 

keunikan tradisi dan adat istiadat yang berisi pesan moral tertentu. Menurut 

Endraswara (2013:47) cerita rakyat merupakan genre folklor lisan yang 

diceritakan secara turun temurun. Berdasarkan pendapat para ahli tersebut 

dapat disimpulkan bahwa cerita rakyat adalah cerita lisan yang telah 

diceritakan secara turun temurun dari dahulu. 

Buku cerita bergambar merupakan buku yang menyajikan rangkaian 

cerita melalui hubungan interaktif antara gambar dan teks. Menurut Halim & 

Munthe (2019) buku cerita bergambar adalah buku yang saling berkaitan antara 

gambar dengan teks menjadi satu kesatuan yang utuh membentuk sebuah 

rangkaian cerita. Buku cerita bergambar dapat juga dimanfaatkan untuk sarana 

pembelajaran maupun sebagai sumber belajar siswa, berguna untuk 

menyampaikan cerita dalam bentuk buku dengan rangkaian isi cerita disertai 

dengan ilustrasi gambar yang berfungsi sebagai pendukung cerita, pembaca 

dapat dengan mudah memahami isi cerita. Berdasarkan pendapat ahli tersebut, 

dapat dipahami bahwa buku cerita bergambar merupakan buku yang isinya 
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saling berkaitan antara teks dan gambar sehingga menjadi kesatuan rangkaian 

cerita yang dapat dipahami dengan mudah oleh pembaca. 

Buku cerita bergambar ini membahas secara khusus tentang cerita 

rakyat Kediri. Cerita rakyat Kediri merupakan kisah yang sangat melegenda di 

daerah Kediri Provinsi Jawa Timur. Cerita ini tidak hanya memberikan 

kesenangan dan menghibur para pembaca, melainkan juga mengandung pesan 

moral berupa ajaran moral bagi masyarakat Kediri untuk selanjutnya dijadikan 

pegangan hidup di kehidupan sehari-hari dalam hubungan dengan interaksi 

antara sesama warga masyarakat khususnya di kalangan masyarakat Kediri dan 

dapat meningkatkan kearifan lokal daerah Kediri. 

Kearifan lokal merupakan pandangan hidup dan pengetahuan asli suatu 

masyarakat yang bersumber dari nilai luhur tradisi budaya setempat. Kearifan 

lokal biasanya diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya secara 

turun-temurun, baik secara lisan maupun melalui tradisi dan mitos-mitos lokal. 

Menurut Wibowo (2015:17) kearifan lokal adalah identitas atau kepribadian 

sebuah bangsa yang mampu menyerap, bahkan mengolah kebudayaan yang 

berasal dari luar/bangsa lain menjadi watak dan kemampuan sendiri. Kearifan 

lokal ada di dalam cerita rakyat sebagai suatu pengetahuan yang ditemukan 

oleh masyarakat lokal tertentu melalui kumpulan pengalaman dalam mencoba 

dan diintegrasikan dengan pemahaman terhadap budaya dan keadaan alam 

suatu tempat. Setiap daerah di nusantara memiliki kearifan lokal masing-

masing. Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa kearifan 

lokal merupakan identitas suatu kebudayaan. 
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Kearifan lokal merupakan pandangan hidup dan aturan yang melekat 

pada suatu masyarakat di wilayah tertentu. Kearifan lokal terbentuk dan 

diwariskan secara turun-temurun melalui interaksi komunitas tersebut dengan 

lingkungan alam dan budayanya setempat. Menurut Wahyudi (2014) kearifan 

lokal dapat berupa budaya, nilai, norma, etika, kepercayaan, adat istiadat, 

hukum adat, dan aturan-aturan khusus. Kearifan lokal dapat diterapkan dalam 

pembelajaran siswa sekolah dasar, salah satunya pada materi menguraikan 

pendapat pribadi tentang isi buku cerita di kelas IV sekolah dasar. Berdasarkan 

pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa kearifan lokal adalah 

kebudayaan khusus setiap daerah. 

Media ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

cerita rakyat Kediri. Cerita bergambar berbasis cerita rakyat Kediri bermanfaat 

untuk memperkenalkan nilai-nilai kearifan lokal dan melestarikan warisan 

budaya daerah kepada generasi muda. Pengembangan media cerita bergambar 

memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa 

Indonesia sekaligus mewariskan nilai-nilai luhur budaya lokal kepada peserta 

didik. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan hasil observasi pada pembelajaran materi menguraikan 

pendapat pribadi sesuai dengan isi buku kelas IV ditemukan bahwa 

pembelajaran di SDN Ngadi Mojo kurang optimal dikarenakan:  

1. Kurang tersedianya sarana buku cerita rakyat Kediri di SDN Ngadi Mojo. 
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2. Kurangnya penggunaan media buku cerita rakyat oleh guru pada saat proses 

pembelajaran. 

3. Berdasarkan hasil observasi ditemukan masalah, bahwa terdapat 20 anak 

yang belum paham dengan materi yang sudah dijelaskan oleh guru di kelas. 

4. Dalam kegiatan pembelajaran guru hanya menggunakan Buku Tema, 

sehingga kurang menarik perhatian siswa karena tidak ada referensi 

pembelajaran lain. 

5. Dalam kegiatan pembelajaran guru juga tidak menggunakan media yang 

menarik untuk siswa. 

6. Buku yang terdapat di perpustakaan sekolah kurang menarik minat siswa 

untuk membaca. 

7. Kurangnya penggunaan metode tanya jawab di kelas. 

C. Pembatasan Masalah Penelitian 

Dari beberapa masalah yang telah teridentifikasi dari permasalahan yang 

ada, maka dipandang perlu dilakukan pembatasan agar permasalahan 

penelitian yang hendak dipecahkan menjadi fokus dan spesifik, perlu dibatasi 

permasalahan sebagai berikut :  

       1. Subjek Penelitian : Siswa Kelas IV 

       2. Objek Penelitian : SDN Ngadi Mojo Kabupaten Kediri 

3. Materi yang digunakan : Materi yang diteliti adalah menguraikan 

pendapat pribadi tentang isi buku cerita berbasis cerita rakyat Kediri kelas 

IV SDN Ngadi Mojo. 
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D. Rumusan Masalah 

     Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kevalidan media cerita bergambar berbasis cerita rakyat Kediri 

pada materi menguraikan pendapat pribadi tentang isi buku kelas IV 

Sekolah Dasar? 

2. Bagaimana kepraktisan media cerita bergambar berbasis cerita rakyat Kediri 

pada materi menguraikan pendapat pribadi tentang isi buku kelas IV 

Sekolah Dasar? 

3. Bagaimana keefektifan media cerita bergambar berbasis cerita rakyat Kediri 

pada materi menguraikan pendapat pribadi tentang isi buku kelas IV 

Sekolah Dasar? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan kevalidan media cerita bergambar berbasis cerita rakyat 

Kediri pada materi menguraikan pendapat pribadi tentang isi buku kelas IV 

Sekolah Dasar. 

2. Mendeskripsikan kepraktisan media cerita bergambar berbasis cerita rakyat 

Kediri pada materi menguraikan pendapat pribadi tentang isi buku kelas IV 

Sekolah Dasar. 

3. Mendeskripsikan keefektifan media cerita bergambar berbasis cerita rakyat 

Kediri pada materi menguraikan pendapat pribadi tentang isi buku kelas IV 

Sekolah Dasar. 
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F. Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Media pembelajaran cerita bergambar berbasis cerita rakyat Kediri 

dapat membuka wawasan siswa agar lebih mengetahui tentang cerita rakyat 

Kediri, cerita bergambar dapat meningkatkan minat dan kemampuan 

membaca siswa sekolah dasar, dan cerita bergambar dapat 

menumbuhkembangkan budaya literasi melalui buku tepat bermutu untuk 

memberikan pengalaman membaca yang menyenangkan. 

2. Bagi Guru 

Media pembelajaran ini diharapkan dapat menambah referensi dan 

menjadi media alternatif bagi guru dalam melaksanakan metode 

pembelajaran yang efektif dan dapat menambahkan wawasan siswa. 

3. Bagi Peneliti  

Media pembelajaran ini diharapkan dapat menjadi sarana komunikasi 

yang efesien dalam proses pembelajaran agar meningkatkan hasil dan minat 

belajar siswa. 

G. Sistematika Penulisan 

Pada bab I berisi (1) Latar belakang masalah yang membahas tentang 

kurangnya penggunaan media pembelajaran di SDN Ngadi Mojo yang 

menggunakan buku cerita rakyat Kediri sebagai media pembelajaran pada 

materi mengungkapkan pendapat pribadi tentang isi buku cerita. (2) 

Identifikasi masalah yang membahas tentang paparan masalah beserta solusi 
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yang harus diterapkan. Dari identifikasi masalah maka dapat dipaparkan 

rumusan masalah yang nantinya akan dipecahkan oleh peneliti. (3) Tujuan 

Pengembangan yang membahas tentang adanya tujuan pengembangan untuk 

menjawab pertanyaan yang ada pada rumusan masalah. 

Pada bab II berisi (1) Landasan teori yang membahas tentang kerangka 

acuan mengenai konsep, prinsip atau teori yang digunakan sebagai landasan 

pemecahan masalah yang dihadapi peneliti untuk mengembangkan produknya. 

Pada bab III berisi model pengembangan membahas tentang model 

pengembangan yang digunakan peneliti yang dilengkapi oleh prosedur 

pengembangannya. Selanjutnya membahas lokasi dan subjek penelitian, 

dipaparkan tempat, siapa subjek penelitiannya, dan alasan mengapa memilih 

tempat tersebut. Kemudian juga membahas tentang validasi model/produk, 

instrumen pengumpulan data serta dijelaskan pula mengenai pengembangan 

instrumen di dalamnya. Selanjutnya pada Bab III memaparkan mengenai 

Teknik analisis data yang berisi tahapan-tahapan analisis data dan norma 

pengujian di dalamnya.  

Pada bab IV memaparkan tentang deskripsi, implikasi, dan hasil 

penelitian. Pada bab IV ini dipaparkan sesuai dengan hasil penelitian yang 

sudah dilakukan oleh peneliti. Sub Bab yang ada di bab ini yaitu, hasil studi 

pendahuluan, hasil uji validasi, dan pembahasan pengembangan media. 

Pada bab V atau bab penutup dipaparkan kesimpulan, implikasi, dan 

saran. Pada simpulan dipaparkan secara singkat hasil penelitian sesuai dengan 

rumusan masalah dan tujuan penelitian. Implikasi adalah pemaparan yang 
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meliputi teoritis atau praktis dari simpulan hasil penelitian yang telah 

diperoleh. Selanjutnya yaitu saran yang memaparkan masukan sesuai dengan 

simpulan hasil pada penelitian kepada pihak-pihak yang relevan dan terkait 

secara langsung.  
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